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MALANG: Gerakan 

Minum Susu Nusantara yang 
dicanangkan pemerintah 
mulai hari ini, 1 Juni 2009 
diharapkan dapat mendong-
krak konsumsi yang selama 
ini relatif rendah.

Sementara itu, gerakan 
yang dikhawatirkan hanya 
bersifat sesaat itu dinilai 
tetap perlu diperkuat den-
gan mengontrol harga jual 
produk akhir yang diter-
apkan kalangan Industri 
Pengolah Susu (IPS) sekal-
igus memacu pendirian IPS 
milik koperasi dan peternak 
sendiri.

Sukari, Ketua Kelompok 
Guyub Rukun di Dusun 
Supit Urang Desa Bocek, 
Karangploso, Kab. Malang, 
mengatakan gerakan itu 
diharap-
kan men-
dongkrak 
produk-
t i v i t a s 
maupun 
harga beli 
susu oleh IPS, yang saat ini 
kembali turun Rp150 per 
kg.  “Kondisi peternak saat 
ini bisa dikatakan merugi. 
Karena biaya produksi tidak 
sebanding dengan harga 
jual susu ke koperasi yang 
berkisar Rp2.900 per kg,” 
kata Sukari kepada Bisnis, 
akhir pekan lalu.

Dia menambahkan, 
kebutuhan pakan sehari-
hari per ekor sapi menca-
pai Rp23.000, yaitu biaya 
pakan hijauan berupa tiga 
ikat tebon seharga Rp5.000 
per ikat dan 5 kg konsentrat 
seharga Rp1.500 per kg per 
ekor sapi per hari.

“Dengan produktivitas 10 
liter susu per ekor, maka 
peternak hanya mampu 
menyisihkan pendapatan 
bersih Rp6.000 per hari per 
ekor sapi,” paparnya.

Bangun IPS baru
Prof. Hendrawan, Guru 

Besar Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya 
(Unibraw) Malang, menga-
takan untuk memacu 
produktivitas susu mau-
pun menstabilkan harga 
susu, tidak hanya melalui 
gerakan minum susu, yang 
dikhawatirkan berlangsung 
hanya sesaat.  “Pemerintah 
harus mengontrol harga jual 
susu produk IPS, yang saat 
ini jelas jauh lebih tinggi 
dibandingkan harga beli 
bahan dasar [susu cair], jadi 
keuntungan IPS berlipat-
lipat,” tambah dia.

Hendrawan berharap, 
pemerintah daerah (pemda) 
segera merealisasikan 
pendirian IPS diwilayahnya 
dengan menggandeng inves-
tor dan merangkul koperasi 

d e n g a n 
m e l i -
b a t k a n 
peternak 
u n t u k 
i k u t 
s ebaga i 

pemilik modal.
“Seperti yang dilakukan 

di Thailand. Dimana susu 
bubuk merupakan sektor 
yang strategis karena tidak 
makan tempat dan tahan 
lama.”

Terpisah, Anggota Komisi 
B DPRD Provinsi Jawa 
Timur Abdul Salam ber-
harap di tengah kondisi 
turunnya harga oleh IPS, 
koperasi yang mewadahi 
peternak tidak latah menu-
runkan harga beli ke peter-
nak (anggota).

“Pemer intah sudah 
menjanjikan untuk memberi 
bantuan sapi kepada peter-
nak guna meningkatkan 
produktivitas susu pada 2010, 
jadi menunggu realisasinya, 
koperasi jangan ikut menu-
runkan harga beli,” jelas 
dia.  (K25)

SEKILAS

Ternak di Jatim krisis pakan
MALANG: Kalangan DPRD Provinsi Jawa 

Timur menyesalkan hilangnya tanah pango-
nan (tanah lapang untuk merumput) menyu-
sul banyaknya tanah bengkok yang sudah 
beralihfungsi.

Anggota Komisi B DPRD Provinsi Jatim, 
Abu Salam, mengatakan tanah pangonan 
yang hilang tersebut sebagian besar terse-
bar di wilayah Jatim. 

“Hampir sebagian besar tanah bengkok di 
Jatim yang selama ini menjadi tanah pan-
gonan sudah hilang karena konversi menjadi 
perumahan maupun pertokoan,” kata Abu 
Salam kepada Bisnis, kemarin.

Hilangnya tanah pangonan ini berimbas 
pada sulitnya peternak mencari pakan segar 
(hijauan), sementara biaya untuk pakan hijauan 
relatif mahal.

Hal itu mengakibatkan penurunan produk-
tivitas susu.  (BISNIS/K25)

Aklindo minati proyek APBD

SURABAYA: Asosiasi Kontraktor 
Ketenagalistrikan Indonesia (Aklindo) 
mendesak pemerintah daerah se-Jawa 
Timur untuk memberi ruang bagi kontraktor 
kelistrikan lokal.

Ketua Umum DPP Aklindo Andi Amir 
Husry mengatakan hingga kini masih ban-
yak Pemda yang cenderung memanfaatkan 
tenaga kelistrikan dari luar daerahnya, dari-
pada kontraktor lokal.

“Langkah itu tidak bijak dan bisa memati-
kan ruang usaha kontraktor kelistrikan lokal, 
karena mengabaikan kemampuan daerah, 
khususnya dalam mengerjakan proyek 
yang didanai APBD,” kata Andi menjelang 
Musyawarah Daerah (Musda) I DPD Aklindo 
Jawa Timur, akhir pekan lalu.

Aklindo sendiri kini memiliki sekitar 1.080 
anggota dari perusahaan kontraktor kelistrikan 
di Indonesia. (BISNIS/K21)

'Pemerintah harus 
mengontrol harga jual 

susu produk IPS'

Romdhoni, Kepala Dinas Cipta 
Karya dan Tata Ruang Kab. 
Malang, mengatakan blockof-
fice atau kompleks perkantoran 
Pemkab Malang tersebut nanti-
nya menempati tanah seluas 
4,5 hektare.“Saat ini tahapan 
proyek tersebut sedang sampai 
pada detailed engineered design 
(DED),” kata Romdhoni, di 
Malang, kemarin.

Setelah DED proyek tersebut 
rampung, lanjut dia, maka tahap 
berikutnya adalah tender fisik.

“Pada 2009 ini, ditargetkan 
tahap pertama proyek fisik block-
office tersebut bisa dirampung-
kan,” ujarnya.

Kompleks perkantoran Pemkab 
Malang, menurut dia, terdiri atas 
kantor Bupati, Wakil Bupati, sek-
retariat dan kantor penunjang 
lainnya.

Kompleks  yang lokasinya 
berdekatan dengan Stadion 
Kanjuruhan, Kepanjen, itu nanti-
nya juga dilengkapi fasilitas lapa- 
ngan dan ruang terbuka hijau.

“Tahap awal pengerjaan fisik 
proyek tersebut, paling tidak 
struktur bangunan awal sudah 
dapat terlihat,” jelas Romdhoni.

Jika tahap awal pengerjaan 
fisik proyek tersebut sudah ber-
hasil dituntaskan pada 2009, ujar 
dia, maka pada 2010 proyek terse-
but tinggal dilanjutkan hingga 
tahap akhir.

Dengan demikian, kata 
dia, pada 2010 pula proyek 
tersebut dapat dituntaskan 
sehingga perpindahan kan-
tor Bupati, Wakil Bupati, 
sekretariat, dan kantor 
penunjang lainnya bisa 
dilakukan dari Kota Malang 
pada tahun itu juga.

Terkait kantor lama bupati 
Malang, di Jl KH Agus Salim, ujar 
Romdhoni, nantinya akan difung-
sikan untuk penunjang kegiatan 
Pemkab Malang.

Dinas yang mengelola kantor 
tersebut, yakni Dinas Pendapatan 
dan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Kab. Malang. Dia juga 
menegaskan, selain blockoffice, 
Stadion Kanjuruhan, Kepanjen, 
Kab. Malang juga dibenahi.

Tujuannya, selain meni -
ngkatkan fungsi stadion, juga 
menunjang keberadaan kom-
pleks Kantor Bupati Malang 
yang lokasi berdekatan dengan 
stadion itu.

Pemkab Malang menganggar-
kan dana Rp10 miliar untuk pem-
benahan stadion tersebut. 

Pembangunan jalan ling-
kar barat (JLB) Kepanjen, juga 
dimaksudkan mendukung pro-
gram perpindahan ibukota Kab. 
Malang dari Kota Malang ke Kec. 
Kepanjen.

Dengan adanya JLB, maka 
akses jalan ke Kepanjen tidak 
terpusat di jalan tengah kota, 
melainkan banyak akses, teru-
tama lewat jalan baru, JLB.

Selain itu, di sepanjang jalan 
tersebut diperuntukkan untuk 
kawasan kavling siap bangun 
(KSB) untuk memenuhi kebutu-

han perumahan pegawai negeri 
sipil (PNS) di lingkup Pemkab 
Malang.

Rencananya, di sana akan diba- 
ngun 5.000 unit RsH (rumah sehat 
sederhana) di atas tanah seluas 
92,6 hektare, namun pada tahap 
awal disediakan 750 unit di atas 
tanah seluas 8,5 hektare.

Menurut catatan Bisnis, Pemkot 
Batu pun berancang-ancang melan-
carkan proyek sejenis, senilai 
Rp43 miliar.  Namun demikian, 
Pemkot Batu belum menyebutkan 
penjadwalan proyek tersebut, 
meski saat ini sudah dalam tahap 
pembentukan tim.   (K24) (redaksi.
sby@bisnis.co.id)
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MALANG: Pemkab 
Malang menyediakan 

anggaran sedikit-
nya Rp50 miliar bagi 
proyek pusat perkan-
toran (blockoffice) di 
Kepanjen, menyusul 
penetapan Kepanjen 

sebagai ibukota 
Kabupaten Malang.

Kepanjen terus dilengkapi
Pemkab Malang anggarkan Rp50 miliar untuk gedung perkantoran
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SURABAYA: Perusahaan bidang jasa 
layanan advokasi sengketa hak atas 
kekayaan intelektual (HKI) di Surabaya 
berpeluang memperbanyak perolehan 
klien dari Jawa Timur, menyusul sema-
kin tingginya kesadaran mengurus serti-
fikat HKI yang berpotensi menimbulkan 
persengketaan hak merek maupun hak 
paten. 

Uus Mulyaharja, Managing Partner 
Mulya, Mulia & Partners (MMP) – penye-
dia jasa layanan advokasi sengketa HKI 
di Surabaya—menyatakan kesadaran 
para pelaku usaha untuk mendaftar-
kan sertifikat HKI cenderung meningkat, 
dimana pengajuan sertifikat merek saja 
di kantor Ditjen HKI Depkum & HAM 
pada 2008 mencapai 9.000 berkas.

Jumlah pengajuan itu, lanjut dia, jauh 
lebih besar dibandingkan tahun sebel-
umnya hanya 6.000 berkas. Tahun ini 
volume pengajuan hak merek diyakini 
lebih tinggi lagi mencakup hak paten 
maupun hak desain industri.

“Pendaftar terbesar HKI antara lain 
berasal dari Surabaya, selain Medan dan 
Jakarta, dan sengketa HKI di kawasan 
Jatim pun cenderung meningkat, maka 
kami optimis lembaga bidang jasa lay-
anan advokasi sengketa HKI pun akan 

semakin dibutuhkan,” ujar Uus yang 
juga advokat, kemarin.

Hal itu diungkapkan saat meresmikan 
pembukaan kantor MMP di Surabaya. 
Lembaga tersebut menyediakan jasa lay-
anan advokasi sengketa HKI seperti hak 
merek, hak paten, hak cipta, hak desain 
industri, rahasia dagang, litigasi bidang 
HKI.

Uus menambahkan besarnya kesada-
ran mengajukan sertifikat HKI berpotensi 
menimbulkan sengketa, karena para 
pelaku usaha biasanya suka berperkara. 
Di lain pihak, sosialisasi tentang pen-
egakan HKI masih kurang dan tingkat 
pemahaman aparat penegak hukum atas 
penanganan  aspek perkara tentang HKI 
pun perlu ditingkatkan terus.

“Pihak-pihak yang berperkara di 
bidang HKI idealnya mendapatkan solu-
si damai, tetapi bila sulit didamaikan 
tidak ada jalan lain kecuali diteruskan  
ke lembaga peradilan,” tuturnya.

Menurut Uus, jasa advokasi HKI yang 
dilakukan MMP tidak hanya menonjolkan 
aspek komersial, tetapi ke depan juga akan 
memberikan konsultasi gratis kepada 
kalangan usaha skala kecil menengah 
(UKM). Hal itu didasarkan banyaknya 
merek yang dimiliki UKM, tetapi belum 
didaftarkan ke Ditjen HKI Depkum & HAM 
guna mendapatkan sertifikat. (K22)

Jasa advokasi HKI di 
Jatim potensial

Gerakan minum 
susu legakan

peternak

OLEH DWI WAHYUNI

Bisnis Indonesia

SURABAYA: Kebutuhan akses 
Internet tanpabatas di Jatim 
diyakini meroket tahun ini, seir-
ing kebijakan pemerintah yang 
‘memaksa’ operator telekomuni-
kasi untuk menekan tarif akses 
layanan ke dunia maya tersebut 
seminim mungkin.

Dua penyelenggara 
Telekomunikasi yakni PT Telkom 
dan PT Indosat Mega Media (IM2) 
berpacu menggenjot pelanggan 
provinsi itu hingga masing-mas-
ing mencapai 1,7 juta dan 60.000 
pada akhir 2009.

Senior Manager Marketing & 
Sales PT Telkom Divre V Jawa 
Timur Gatot Indra mengatakan 
kebutuhan akses Internet yang 
tinggi ini mendorong operator 
mengemas layanan unlimited 

(tanpa batas) pula.
”Paket unlimited ini akan san-

gat membantu konsumen, karena 
bebas memilih paket yang sesuai 
dengan kebutuhan masing-mas-
ing,” jelasnya, kemarin.

Telkom, lanjut dia, siap men-
gantisipasi booming tersebut den-
gan menawarkan Speedy multi-
speed.  ”Hari ini [kemarin] lay-
anan Speedy dengan kecepatan 
lebih tinggi ini, kami perkenalkan 
untuk konsumen di Jawa Timur 
setelah sebelumnya diluncurkan 
di Jabodetabek,” ujar Gatot.

Saat ini pelanggan Speedy ter-
catat baru 200.000, angka ini 
pun sudah berlipat hingga tiga 
kali dibanding tahun lalu.  Untuk 
tahap awal implementasi paket 
speedy multisepeed masih terbatas 
bagi pelanggan di Kota Surabaya, 
sementara untuk pelanggan di luar 
kota/kabupaten lain akan dilaku-

kan secara bertahap, ujarnya.
Telkom tidak sendirian, sebe-

lumnya IM2 telah lebih dulu 
meluncurkan paket Broom 
unlimited. Bahkan  East Regional 
General Manager IM2 Edi Sutanto 
optimistis akan dapat menembus 
jumlah pelanggan 60.000 menyu-
sul peningkatan pengguna broad-
band tersebut yang mencapai dua 
kali lipat dibanding tahun lalu.

”Saat ini sebagian besar masyara-
kat selalu ingin online sekaligus 
mobile,” ujarnya.

Bahkan IM2 telah mencatat 
kenaikan jumlah pelanggan hing-
ga 100% dari posisi 2008 yang 
baru mencapai sekitar 20.000 
pelanggan.

”Tahun ini kami optimistis jum-
lah pelanggan IM2 bisa tembus 
60.000 di Jawa Timur sedang di 
seluruh wilayah Indonesia Timur 
yang meliputi Surabaya, Denpasar, 

Makassar dan Balikpapan akan 
mencapai 120.000,” tutur Edi 
kepada Bisnis, belum lama ini.

Kondisi yang sama terjadi di 
Bali.  Dari Pulau Dewata itu dil-
aporkan Truff Mobile, layanan 
akses internet prabayar tanpa 
batas (unlimited) hasil kerjasama 
PT Indosat Mega Media (IM2) 
dengan Mobile-8 menargetkan 
20.000 pelanggan di Bali hingga 
akhir 2009.

Direktur Penjualan dan 
Pemasaran IM2 Abu Syukur 
Nasution mengatakan layanan ini 
mengedepankan konektivitas yang 
andal, cepat, hemat dan flekibel. 
”IM2 melihat peluang besar untuk 
mengantisipasi kondisi jaringan 
3G yang saat ini sedang penuh 
dengan membuka alternatif layanan 
melalui pasar CDMA,” kata Abu 
saat peluncuran Truff Mobile kema-
rin, di Denpasar.  (K2)

Operator antisipasi booming Internet

TINGKATKAN 
SEKTOR 
PERIKANAN: 
Sejumlah nelayan meny-
iapkan perahunya, sebe-
lum berangkat melaut, 
di Pelabuahn Gresik, 
belum lama ini. Gubernur 
Jawa Timur meminta 
agar pemerintah kabu-
paten Gresik meningkatkan 
sektor perikanan tahun 
ini. Perlunya revitalisasi 
peningkatan produksi 
pertanian dan perikanan 
untuk daerah ini menjadi 
target utama Pemerintah 
Provinsi. Dinas Perikanan 
dan Kelautan Gresik 
mencatat hasil produksi 
ikan dari penangkapan 
di laut, budidaya tambak 
payau, tambak tawar, 
kolam, dan perairan umum 
tahun lalu mencapai 
59.875,19 ton. 

BISNIS/WAHYU DARMAWAN

RTG di TPS mulai dirakit

SURABAYA: PT Terminal Peti Kemas 
Surabaya segera merakit komponen untuk 
membangun empat unit Rubber Tyred Gatry 
(RTG) setelah pekan lalu tiba dari China, 
tempat pabriknya berlokasi.

Humas PT TPS Wara Dijatmika meng-ung-
kapkan pihaknya telah menerima pengiri-
man sejumlah komponen untuk membangun 
empat unit RTG.

“Komponen itu akhir pekan lalu datang.  
Produsennya dari Finlandia, namun proses 
fabrikasinya dilakukan di Shanghai dan 
Dalian, China.  InsyaAllah dalam waktu 
dekat, komponen-komponen itu akan dirakit, 
kemudian RTG akan dipasang,” ungkap Wara 
seperti dikutip dari siaran pers TPS yang 
diterima Bisnis, kemarin.

Direncanakan RTG baru tersebut akan siap 
beroperasi pada Agustus 2009. (BISNIS/K21)

DORONG KONSTRUKSI LOKAL: Seorang karyawan sebuah pabrik konstruksi 
baja menyelesaikan produksi, di Surabaya, belum lama ini. Pemerintah mendorong penggunaan 
produk konstruksi di dalam negeri sesuai dengan Inpres No. 2 tahun 2009 tentang penggunaan 
produk dalam negeri. Pada saat iklim ekonomi di luar negeri belum pulih, produk Indonesia 
termasuk sektor konstruksi seharusnya menjadi andalan bagi pembangunan di Indonesia.

BISNIS/WAHYU DARMAWAN

Proyek perkantoran di Kab. Malang 2009
Anggaran Calon lokasi Status

� Pemkot Batu Rp43 miliar Kec. Junrejo, Kec. Batu Bentuk tim
� Pemkab Malang Rp50 miliar Kepanjen Susun DED

Sumber: Pusdok Bisnis (diolah)


